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ABSTRAK 

 

Judul : Akuntansi Persediaan Pada Kopmart Koperasi  Pegawai 

Dinas Koperasi (KOPEDIKO) 

Pembimbing : Mayar Afriyenti, SE, M.Sc 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan akuntansi 

persediaan serta pencatatan dan penilaian persediaan pada Kopmart Kopediko, 

apakah telah sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku yaitu SAK ETAP untuk 

koperasi. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif berupa 

observasi dan wawancara. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

mengumpulkan data secara langsung tanpa melalui perwakilan  dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan secara langsung kepada narasumber. Teknik analisis data 

menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. 

 Berdasarkan hasil penelitian bahwa penerapan akuntansi persediaan pada 

Kopmart Kopediko sebagian besar belum sesuai dengan SAK ETAP yang berlaku. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa penerapan akuntansi persediaan pada Kopmart 

Kopediko masuk kategori belum efektif dan efisien. Kerangka pemikiran dalam 

penelitian ini mencakup sistem pencatatan persediaan, metode penilaian persediaan, 

serta  penyajian persediaan yang sesuai dengan SAK ETAP. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan dunia usaha mengalami persaingan yang cukup ketat, baik 

dalam bidang industri barang maupun jasa. Persaingan tersebut salah satunya 

disebabkan oleh kemajuan teknologi yang berkembang pesat, munculnya 

pesaing-pesaing baru yang berpotensi dalam mengembangkan produk-produk 

yang beraneka ragam dan berkualitas. Oleh karena itu perusahaan terus dituntut 

untuk dapat meningkatkan seluruh aktivitasnya agar mampu bersaing dalam 

mempertahankan hidup perusahaan, sehingga tujuan perusahaan akan tercapai. 

Kenny (2018:46). 

Perusahaan adalah sebuah organisasi yang beroperasi dengan tujuan 

menghasilkan keuntungan, dengan cara menjual produk (barang dan atau jasa) 

kepada para pelanggannya. Tujuan operasional dari sebagian besar perusahaan 

adalah untuk memaksimalisasi profit. Ditinjau dari jenis usahanya (produk yang 

dijual), perusahaan dibedakan menjadi 3 yaitu perusahaan jasa, perusahaan 

dagang, dan perusahaan manufaktur. Perusahaan jasa yaitu perusahaan yang 

tidak menjual barang tetapi menjual jasa kepada pelanggan. Perusahaan dagang 

yaitu perusahaan yang menjual produk (barang jadi), akan tetapi perusahaan 

tidak membuat atau menghasilkan sendiri produk yang akan dijualnya melainkan 

memperolehnya dari perusahaan lain. Perusahaan manufaktur yaitu perusahaan 
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yang terlebih dahulu mengubah (merakit) input atau bahan mentah menjadi 

output, baru kemudian dijual kepada para pelanggan (distributor). Herry 

(2017:2). 

Perusahaan akan memanfaatkan semua sumber daya atau aset yang 

dimilikinya seefektif dan seefisien mungkin dalam melakukan kegiatannya, 

sumber daya tersebut diantaranya persediaan yang informasinya sangat 

diperlukan oleh pihak manajemen dalam pengambilan keputusan agar tidak 

terjadi kelebihan atau kekurangan persediaan. Masalah persediaan merupakan 

permasalahan yang selalu dihadapi para pengambil keputusan dalam proses 

produksi, pencatatan persediaan dilakukan untuk menjamin adanya kepastian 

bahwa pada saat dibutuhkan barang-barang tersebut tersedia. 

Kasmir 2008 (dalam Herwin 2017:126) menyatakan persediaan merupakan 

sejumlah barang yang disimpan oleh perusahaan dalam suatu tempat (gudang). 

Persediaan merupakan cadangan perusahaan untuk proses produksi atau 

penjualan saat dibutuhkan.Persediaan menjadi bagian aset lancar yang paling 

tidak likuid. Disamping itu, persediaan merupakan aset dimana kemungkinan 

kerugian atau kehilangan paling sering terjadi. 

Perusahaan yang bergerak dibidang perdagangan maupun jasa perlu 

melakukan pencatatan akuntansi untuk mengetahui kondisi keuangan usahanya. 

Karena dari laporan keuangan yang dihasilkan akan dapat menunjukkan keadaan 

keuangan perusahaan yang sesungguhnya. Sistem akuntansi yang baik yaitu 
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penilaian terhadap persediaan akan menjadi suatu sarana untuk memberikan 

informasi yang dapat digunakan dalam evaluasi perusahaan serta sebagai alat 

untuk pengendalian internal yang baik. Perusahaan dituntut untuk mampu 

menerapkan kebijakan akuntansi perusahaan dengan baik agar dapat memberikan 

informasi yang akurat guna kelancaran aktivitas perusahaan. Herwin (2017:125). 

Untuk kepentingan pelaporan, masalah akuntansi persediaan dapat 

diselenggarakan dengan menggunakan metode pencatatan dan metode penilaian. 

Metode pencatatan berkaitan dengan prosedur perekaman kuantitas dan mutasi 

masuk dan keluar, serta saldo persediaan. Sementara metode penilaian berkaitan 

dengan prosedur alokasi harga perolehan persediaan sebagai nilai persediaan 

akhir dan pembebanannya sebagai harga pokok penjualan. Dua metode 

pencatatan persediaan yang lazim digunakan adalah metode fisik dan metode 

perpetual. Samryn (2017:268). 

Koperasi Pegawai Dinas Koperasi atau yang lebih dikenal dengan sebutan 

KOPEDIKO. Koperasi ini didirikan pada tanggal 12 April 1995, yang beralamat 

di Jalan Khatib Sulaiman No.11 Padang. Dengan Badan Hukum 

Nomor.1019/BH-XVII. Koperasi ini bergerak di bidang usaha simpan pinjam, 

rental mobil, layanan tagihan listrik, telepon dan multibiler lainnya serta toserba. 

Di bidang usaha toserba yaitu Kopmart Kopediko menjual berbagai produk 

seperti makanan, minuman, peralatan rumah tangga, alat tulis kantor (ATK) dan 

kebutuhan lainnya.  
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Kopmart Kopediko merupakan jenis koperasi konsumen yang bergerak di 

bidang usaha koperasi sektor riil yang tidak memiliki akuntabilitas publik, maka 

dalam menyusun laporan keuangannya harus mengacu kepada standar akuntansi 

keuangan entitas tanpa akuntabilitas publik (SAK-ETAP). Yang juga diatur 

dalam Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik 

Indonesia Nomor.12/Per/M.KUKM/IX/2015 Tentang “Pedoman Umum 

Akuntansi Koperasi Sektor Riil.”   

Dalam Standar Akuntansi Keuangan Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK 

ETAP) tahun 2009 menjelaskan mengenai perlakuan akuntansi untuk persediaan, 

pengukuran persediaan, biaya-biaya untuk mempengaruhi persediaan serta 

pengungkapan persediaan yang ada dalam perusahaan. Biaya persediaan sendiri 

diukur dengan menggunakan tiga rumus yaitu metode indentifikasi khusus, 

metode masuk pertama keluar pertama (MPKP), dan Metode rata-rata 

tertimbang.  

Namun dalam menjalankan kegiatan operasionalnya Kopmart Kopediko 

belum menggunakan metode apapun dalam mengukur biaya persediaan dan  

penilaian terhadap persediaannya. Kopmart hanya mencatat jumlah unit 

persediaan dengan cara perhitungan fisik setiap akhir periode akuntansi dengan 

membuat laporan stok persediaan. Serta Kopmart tidak konsisten dalam sistem 

pencatatan akuntansinya, seperti pencatatan pembelian dan penjualan barang 

dagang dicatat secara up-to-date namun tidak dengan pencatatan persediaannya. 
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  Kemudian juga sering terjadi ketidaksesuaian pencatatan yang telah 

dibuat oleh Kopmart maupun pencatatan yang ada pada sistem di komputer  

dengan kondisi fisik persediaan yang sebenarnya. Akibatnya kopmart tidak dapat 

mendeteksi berkurangnya persediaan, misalnya karena pencurian dan harga 

pokok penjualan pada laporan laba rugi dan nilai persediaan akhir pada laporan 

posisi keuangan tidak mencerminkan nilai yang sebenarnya. Hal ini tidak sesuai 

dengan SAK ETAP yang berlaku.  

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “AKUNTANSI PERSEDIAAN PADA KOPMART 

KOPERASI PEGAWAI DINAS KOPERASI (KOPEDIKO)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

yang menjadi masalah pada tugas akhir ini adalah: 

1. Bagaimana penerapan akuntansi persediaan pada Kopmart Kopediko? 

2. Apakah akuntansi terhadap pencatatan dan penilaian persediaan yang 

diterapkan oleh Kopmart Kopediko telah tepat sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku yaitu SAK ETAP untuk Koperasi ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang akan dibahas, maka tujuan penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui penerapan akuntansi persediaan pada Kopmart kopediko.  

2. Untuk mengetahui Apakah akuntansi terhadap pencatatan dan penilaian 

persediaan yang diterapkan oleh Kopmart Kopediko telah tepat sesuai dengan 

standar akuntansi yang berlaku yaitu SAK ETAP. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis diharapkan dapat memberi 

manfaat secara langsung maupun tidak langsung kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan seperti: 

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan penulis terhadap 

teori yang telah dipelajari selama kuliah dengan praktik yang sebenarnya 

dalam perusahaan, sehingga dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

penulis. 

2. Bagi Perusahaan 

Sebagai tambahan informasi serta evaluasi untuk perusahaan terhadap 

pencatatan akuntansi persediaan barang dagang pada kopmart kopediko.  
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3. Bagi Pembaca  

Sebagai tambahan informasi dan referensi oleh pembaca yang akan 

mengkaji kasus yang serupa dan dapat memberikan pengembangan ilmu 

pengetahuan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis lalukan, penulis 

akan menguraikan beberapa simpulan dan saran guna memberikan masukan bagi 

perusahaan yang berkenaan dengan masalah yang terjadi guna memperbaiki 

proses penyusunan laporan keuangan selanjutnya khususnya mengenai penyajian 

persediaan, adapun kesimpulan yang disajikan sebagai berikut: 

1. Kopmart Kopediko merupakan koperasi yang salah satu kegiatan usahanya 

menjual berbagai produk seperti makanan, minuman, peralatan rumah tangga, 

alat tulis kantor (ATK) dan kebutuhan lainnya. 

2. Sistem pencatatan persediaan yang dilakukan Kopmart Kopediko tidak 

konsisten dan masih belum sepenuhnya tersusun sistematis, transaksi 

penjualan yang telah menggunakan sistem namun tidak dengan transaksi 

pembelian barang dagang serta pencatatan terhadap persediaanya yang belum 

tersusun sistematis. Kopmart hanya mencatat jumlah unit persediaanya 

dengan perhitungan fisik setiap akhir periode akuntansi yaitu pada tanggal 31 

Desember.  
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3. Metode penilaian persediaan yang berlaku dalam akuntansi yang sesuai 

dengan standar akuntansi keuangan SAK ETAP untuk koperasi juga tidak 

diterapkan oleh Kopmart Kopediko. Oleh karena itu harga pokok yang dijual 

tidak dapat setiap saat diketahui sewaktu-waktu dan harga pokok penjualan 

pada laporan laba rugi dan nilai persediaan akhir pada laporan posisi 

keuangan tidak mencerminkan nilai yang sebenarnya. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka adapun saran yang  penulis berikan 

kepada Kopmart Kopediko yaitu sebagai berikut: 

1. Sistem pencatatan persediaan pada Kopmart Kopediko belum konsisten. Oleh 

karena itu penulis menyarankan Kopmart sebaiknya menggunakan sistem 

pencatatan perpetual sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku yaitu SAK 

ETAP untuk koperasi. 

2. Kopmart Kopediko sebaiknya menggunakan metode penilaian persediaanya 

sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku yaitu SAK ETAP untuk 

koperasi. berdasarkan kondisi persediaan yang dimiliki kopmart, penulis 

menyarankan kopmart menggunakan  metode MPKP. Metode MPKP layak 

apabila dilihat dari harga pasar, karena dapat menghindari adanya harga yang 

berubah sewaktu-waktu. Selain itu kopmart harus membuat kartu persediaan 

yang dapat memberikan informasi keluar masuknya persedian yang dimiliki 

kopmart dan akan dapat diketahui setiap saat tanpa melakukan pengecakan ke 

gudang terlebih dahulu. 
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